












PEMBENTUKAN PARAGRAF

Syarat yang harus diperhatikan dalam pembentukan paragraf:

KELENGKAPANKEPADUANKESATUAN

Unsur kesatuan 

paragraf 

mengisyaratkan 

pada adanya 

persyaratan 

bahwa suatu 

paragraf hanya 

memiliki satu 

topik, satu 

pikiran utama.

Unsur kepaduan 

paragraf sering disebut 

dengan koherensi. Suatu 

paragraf bukanlah 

merupakan kumpulan 

atau deretan kalimat 

yang masing-masing 

berdiri sendiri atau 

terlepas, melainkan 

dibangun oleh kalimat-

kalimat yang memiliki 

hubungan timbal balik.

Unsur 

kelengkapan 

paragraf 

mengacu pada 

adanya pikiran 

utama yang 

berwujud kalimat 

utama dan 

pikiran penjelas 

yang berwujud 

kalimat-kalimat 

penjelas.













KERANGKA STRUKTUR 
PARAGRAF

Kalimat-kalimat dalam paragraf dapat dikategorikan menjadi::

Kalimat Utama

Kalimat Penjelas

Khusus paragraf naratif dan deskriptif tidak dapat ditemukan 
kalimat utama dan kalimat penjelas.

Ada pula yang menambah satu lagi yaitu:

Kalimat penegas pada hakikatnya sama dengan kalimat topik, hanya 
saja kalimat penjelas biasanya merupakan penyimpulan, sehingga tidak 
pernah terdapat pada awal paragraf.

Kalimat Penegas



Struktur paragraf  (selain paragraf  narasi dan deskripsi) 

dapat dikategorisasikan menjadi tiga, yaitu:

Kalimat utama pada akhir paragraf dan 

didahului dengan kalimat-kalimat penjelas, 

serta 

Kalimat utama terdapat pada awal dan 

akhir paragraf, diselingi dengan kalimat-

kalimat penjelas.



PENGEMBANGAN PARAGRAF BERDASARKAN TEKNIK

Pengembangan 

secara logis

Pengembangan 

secara alamiah



Hal itu berarti kalimat yang satu 
mengungkapkan suatu bagian 
(gagasan) yang terdapat pada posisi 
tertentu, dan diikuti oleh kalimat-
kalimat lain yang mengungkapkan 
gagasan yang berada pada posisi 
yang lain. 
Pengungkapan gagasan dengan 
urutan ruang ini tidak boleh 
sembarangan, sebab cara yang 
demikian akan mengakibatkan 
pembaca mengalami kesulitan 
memahami pesan.
Paragraf seperti ini biasanya 
digunakan pada paragraf 
deskriptif.

Pengembangan secara Alamiah

Paragraf yang dikembangkan 
berdasarkan urutan waktu

Paragraf yang dikembangkan 
berdasarkan urutan ruang atau tempat 

Hal itu berarti kalimat yang satu 
mengungkapkan waktu peristiwa terjadi, 
atau waktu kegiatan dilakukan, dan 
diikuti oleh kalimat-kalimat yang 
mengungkapkan waktu peristiwa terjadi, 
atau waktu kegiatan dilakukan.
Paragraf yang dikembangkan dengan cara 
ini tidak dijumpai adanya kalimat utama 
atau kalimat topik.
Paragraf seperti ini biasanya digunakan 
pada paragraf naratif dan prosedural.



Pengembangan secara logis yang dimaksud 
adalah pengembangan paragraf menggunakan 

pola pikir tertentu.

Pengembangan secara Logis

Pengembangan paragraf secara logis dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

klimaks-antiklimaks

umum-khusus



KLIMAKS-ANTIKLIMAKS

KLIMAKS ANTIKLIMAKS

Pengembangan 

paragraf secara 

klimaks dilakukan 

dengan cara 

menyajikan 

gagasan-gagasan 

yang berupa rincian 

yang dianggap 

sebagai gagasan 

bawahan, kemudian 

diakhiri dengan 

gagasan yang paling 

tinggi/atas/kompleks 

kedudukannya atau 

kepentingannya.

Pengembangan 

paragraf secara 

antiklimaks dilakukan 

dengan terlebih dulu 

gagasan yang 

dianggap paling 

tinggi/atas/kompleks 

kedudukannya atau 

kepentingannya, baru 

diikuti dengan 

gagasan-gagasan 

yang berupa rincian 

yang dianggap 

sebagai gagasan 

bawahan, gagasan 

yang dianggap kurang 

penting atau rendah 

kedudukannya.



UMUM-KHUSUS

Umum ke Khusus Khusus ke Umum

Paragraf yang 

dikembangkan secara 

umum ke khusus berupa 

paragraf yang dimulai 

dengan gagasan umum 

yang biasanya 

merupakan gagasan 

utama, kemudian diikuti 

dengan gagasan khusus 

sebagai gagasan 

penjelas atau rincian.

Paragraf yang 

dikembangkan dengan 

cara umum ke khusus ini 

biasa disebut dengan 

paragraf deduktif.

Paragraf yang 

dikembangkan secara 

khusus ke umum 

berupa paragraf yang 

dimulai dengan 

gagasan khusus 

sebagai gagasan 

penjelas atau rincian, 

kemudian diikuti 

dengan gagasan 

umum yang biasanya 

merupakan gagasan 

utama.

Paragraf yang dikembangkan 

dengan cara khusus ke umum 

ini biasa disebut dengan 

paragraf induktif.



PENGEMBANGAN PARAGRAF BERDASARKAN ISI

pengembangan paragraf dengan cara pemberian

pengembangan paragraf dengan sebab akibat

pengembangan paragraf dengan cara klasifikasi



PENGEMBANGAN PARAGRAF DENGAN CARA PEMBANDINGAN

Cara pembandingan 

merupakan sebuah 

pengembanga paragraf 

yang dilakukan dengan 

membandingkan atau 

mempertentanngkan guna 

memperjelas suatu paparan.

Kegiatan membandingkan atau 

mempertentangkan tersebut berupa 

penyajian persamaan dan perbedaan 

antara dua hal. Sesuatu yang 

dipertentangkan adalah dua hal yang 

memiliki tingkat yang sama dan 

keduanya memiliki persamaan serta

perbedaan.



PENGEMBANGAN PARAGRAF DENGAN CARA PEMBERIAN

Contoh-contoh disajikan sebagai 
gagasan penjelas untuk 

mendukung atau memperjelas 
gagasan umum. Gagasan umum 

dapat diletakkan pada awal 
paragraf atau diakhiri paragraf 

bergantung pada gaya yang 
dikehendaki oleh penulis.



PENGEMBANGAN PARAGRAF DENGAN SEBAB AKIBAT

Cara sebab akibat sering disebut 
dengan kausalitas. Pengembangna 
paragraf cara ini dapat dilakukan 
dengan menyajikan sebab sebagai 
gagasan pokok/utama baru diikuti 
akibatnya sebagai gagasan 
penjelas, atau sebaliknya disajikan 
akibat sebagai gagasan pokok 
utama diikuti dengan 
penyebabnya sebagai gagasan 
penjelas.



PENGEMBANGAN PARAGRAF DENGAN CARA 
KLASIFIKASI

Cara klasifikasi biasanya dilakukan 
dengan penyajian gagasan 

pokok/utama kemudian diikuti 
dengan gagasan penjelas secara 

rinci. Gagasan penjelas merupakan 
kalsifikasi dari gagasan utamanya. 

Misalnya, gagasan utama A, 
memiliki gagasan penjelas yang 

dapat diklasifikasikan menjadi X 
dan Z. 




